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BAB I 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah kalam Allah swt. yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril a.s. kurang lebih selama dua 

puluh tiga tahun. Kitab suci ini merupakan mukjizat yang luar biasa yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., sehingga seluruh makhluk yang ada di 

muka bumi tidak dapat menanding dan tidak dapat pula membuat semisalnya. 

Sebagaimana di jelaskan dalam firman Allah swt. yang berbunyi: 

ن  ثۡلِوِۦ وَٱدۡعُواْ شُهَدَاءٓكَُم مِّ ن مِّ توُاْ بِسُورةَ مِّ
ۡ

َّا نَ زَّلۡنَا عَلَىٰ عَبۡدِنََ فأَ دُونِ ٱللََِّّ إِن  وَإِن كُنتُمۡ فِ رَيۡب مِّّ
دِقِيَن فإَِن لََّّۡ تَ فۡعَلُواْ وَلَن تَ فۡعَلُواْ فٱَت َّقُواْ ٱلنَّارَ ٱلَّتِِ وَقوُدُىَا ٱلنَّاسُ وَٱ تۡ كُنتُمۡ صَٰ  أعُِدَّ

ُۖ
لِۡۡجَارةَُ

فِريِنَ     للِۡكَٰ
“Dan jika kalian (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur‟an yang kami 

wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), maka buatlah satu surat 

(saja) yang semisal Al-Qur‟an itu dan ajaklah penolong-penolong kalian 

selain Allah, jika kalian orang-orang yang benar. Maka jika kalian tidak 

dapat membuat(nya) dan pasti kalian tidak akan dapat membuat(nya), 

peliharalah diri kalian dari api neraka yang bahan bakarnya manusia dan 

batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (Q.S. Al-Baqarah: 23-24). 

Kandungan pesan ilahi yang disampaikan Nabi Muhammad saw. dalam 

bentuk Al-Qur‟an ini telah menjadi landasan kehidupan individual dan sosial 

kaum muslimin dalam segala aspeknya, bahkan masyarakat muslim mengawali 

eksistensinya dan telah memperoleh kekuatan hidup dengan merespon dakwah 

Al-Qur‟an. Itulah sebabnya Al-Qur‟an berada di jantung kehidupan umat 

muslim.
1
 Selain itu, Al-Qur‟an memiliki banyak karakteristik di antaranya adalah 

kitab suci yang terpelihara keasliannya dan Allah swt. sendiri yang menjamin 

pemeliharaannya. Tidak seperti yang dilakukan terhadap kitab-kitab suci lainnya, 
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yang hanya dipelihara oleh umat yang menerimanya. Hal ini di jelaskan dalam 

firman Allah swt.: 

يَْ   ۚ ورٌ  وَنُ ى  دً ىُ ا  هَ ي فِ ةَ  وْرَا ت َّ ل ا ا  نَ زَلْ  ْ ن أَ نََّ  نَ إِ ي لَّذِ لِ وا  مُ لَ سْ أَ نَ  ي لَّذِ ا يُّونَ  نَّبِ ل ا بَِِا  مُ  كُ
 ۚ ءَ  ا دَ هَ شُ وِ  يْ لَ عَ وا  نُ ا وكََ للََِّّ  ا بِ  ا تَ نْ كِ مِ وا  ظُ فِ حْ تُ سْ ا اَ  بِِ رُ  ا بَ لَْْحْ وَا يُّونَ  نِ رَّبََّّ ل وَا وا  دُ ا ىَ

 ۚ لًَ  ي لِ قَ ا  نًَ ثََ تِِ  يََ بِِ رُوا   َ ت شْ تَ وَلََ  وْنِ  شَ خْ وَا سَ  ا نَّ ل ا وُا  شَ تََْ لََ  اَ فَ بِِ مْ  كُ يَْ لََّْ  نْ  مَ وَ
رُونَ  فِ ا كَ لْ ا مُ  ىُ كَ  ئِ ولَٰ أُ فَ  ُ للََّّ ا زَلَ   ْ ن  أَ

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) 

petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan 

perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada 

Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, 

disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka 

menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada 

manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-

ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan 

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 

yang kafir.” (Q.S. Al-Maidah: 44). 

 

Makna dipeliharanya Al-Qur‟an di sini bahwa memang Allah swt. yang 

benar-benar memeliharanya dari pemalsuan dan perubahan terhadap teks-te  

ksnya, tidak seperti yang terjadi terhadap Taurat dan Injil sebelumnya. Bukti 

pemeliharaan Al-Qur‟an telah dijelaskan Allah swt. pula dalam firmannya: 

ونَ  ظُ فِ لََۡا وُ  لَ نََّ  إِ وَ رَ  ذّكِْ ل ا ا  نَ زَّلْ  َ ن نُ  نََْ نََّ   إِ
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S. Al-Hijr:9). 

 

Di antara bukti tersebut, lebih dari 14 abad semenjak diturunkannya Al-

Qur‟an, ia tetap asli sebagaimana saat diturunkan, juga sebagaimana ia 

disampaikan oleh Rasulullah saw kemudian diterima oleh para sahabat, setelah itu 

disampaikan ke generasi setelah mereka, dari satu generasi ke generasi yang lain.
2
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Adapun gambaran umum bagaimana kaum muslimin bereaksi terhadap kitab 

suci Al-Qur‟an sebenarnya tergambar jelas sejak zaman Rasulullah saw. dan para 

sahabatnya. Tradisi yang hadir dan berkembang adalah Al-Qur‟an menjadi obyek 

hafalan (tahfîdzh), mendengarkan (simȃ‟) dan kajian tafsir selain sebagai obyek 

pembelajaran (sosialisasi) ke penjuru wilayah dalam “Majlis Al-Qur‟an” sehingga 

Al-Qur‟an tetap terpelihara dan selalu hidup di masyarakat.
3
 

Tradisi yang telah hadir di masa Rasulullah saw. dan para sahabat beliau 

terhadap Al-Qur‟an kini seakan menjadi trend bagi kaum muslimin di seluruh 

dunia, terutama dalam menghafal Al-Qur‟an (Tahfîzh Alqurȃn). Hal ini seakan 

menjadi sorotan bagi kaum muslimin, dan juga membuktikan bahwasanya Al-

Qur‟an sangat mudah dihafal dan difahami oleh semua orang sebagaimana yang 

telah disebutkan Allah swt. dalam Firman-Nya Q.S Al-Qamar ayat 17: 

رۡنََ ٱلۡقُرۡءَ  دَّكِروَلَقَدۡ يَسَّ    انَ للِذكِّۡرِ فَ هَلۡ مِن مُّ

Allah swt. telah menjanjikan bahwasanya Al-Qur‟an itu mudah bagi siapapun 

yang ingin mempelajari atau menghafalnya.
4
 

Fenomena menghafal Al-Qur‟an (Tahfîzh Al-qur‟ȃn) yang berkembang saat 

ini merupakan hal yang sangat positif bagi masyarakat khususnya masyarakat 

muslim,
5
 sebab menghafal Al-Quran berbeda dengan menghafal pelajaran

6
, 

menghafal Al-Qur‟an selain mendapatkan pahala dari Allah swt., juga akan 

mendapatkan banyak keutamaan-keutamaan baik di dunia maupun di akhirat 

kelak. Ketika seorang menghafal Al-Qur‟an maka ia akan mendapatkan banyak 
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sekali fadhilah dari hafalannya, salah satunya disebutkan dalam sebuah hadis 

bahwasanya penghafal Al-Qur‟an ialah keluarga Allah swt. dikarenakan mulianya 

para penghafal Al-Qur‟an,
7
 dan bagi kedua orang tua yang mendidik anaknya 

menjadi penghafal Al-Qur‟an, maka di akhirat kelak mereka akan dipakaikan 

mahkota dan jubah kemuliaan yang cahayanya begitu terang bahkan lebih terang 

dari sinar matahari, bahkan pula dalam hadis Nabi saw. juga menjelaskan bahwa 

Al-Qur‟an akan datang pada hari kiamat kelak untuk memberi syafaat bagi orang 

yang senantiasa membacanya (HR. Muslim),
8
dan masih banyak lagi kemuliaan 

yang akan didapatkan oleh para penghafal Al-Qur‟an.
9
 

Perkembangan para penghafal Al-Qur‟an tidak terlepas dari perkembangan 

Lembaga Tahfiz Al-Qur‟an, terutama di kota Banjarmasin. Di kota Banjarmasin 

begitu banyak Lembaga Tahfiz Al-Qur‟an yang dikenal oleh banyak masyarakat, 

baik Lembaga Tahfiz Al-Qur‟an untuk anak TK, SD, SMP, SMA, bahkan 

sekarang sudah ada Lembaga Tahfiz untuk Mahasiswa(i). Diantaranya adalah 

Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur‟an Mahasiswi Siti Khadijah,  Pondok Pesantren 

Tahfiz Al-Qur‟an Mahasiswa Al-Amanah, Pondok Pesantren Tahfiz AL-Qur‟an  

Bumi Graha Lestari, dan Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur‟an Umar bin Khattab.  

Pada mulanya pondok-pondok ini berkembang dari rumah-rumah kos saja, 

kemudian melihat banyaknya mahasiswa(i) yang hafal Al-Qur‟an tinggal di 

rumah kos tersebut, sehingga seiring berjalannya waktu sang pemilik rumah kos 

berinisiatif membuat rumah kos yang dimilikinya menjadi Pondok Tahfiz Al-

Qur‟an. Bahkan sekarang Pondok-Pondok Tahfiz Al-Qur‟an khusus mahasiswa 

ini seakan bersaing sehingga banyak mahasiswa(i) yang berpindah dari satu 

pondok ke pondok lain.  
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Jika dilihat tari sudut pandang yang terjadi pada masa sekarang, antara 

Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur‟an Siti Khadijah dengan Pondok Pesantren 

Tahfiz Al-Qur‟an Bumi Graha Lestari (BGL) saling menonjolkan keunggulan 

masing-masing, baik dalam bidang Tahfizh, dan lain sebagainya, dimana hal ini 

menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti lebih dalam perbandingan kualitas 

bacaan santriwati PPTQ Siti Khadijah dan PPTQ Bumi Graha Lestari. Demikian 

penelitian ini akan dibahas lebih lanjut dengan judul: “KUALITAS BACAAN 

DAN HAFALAN SANTRIWATI PONDOK TAHFIZ SITI KHADIJAH DAN 

PONDOK TAHFIZ BUMI GRAHA LESTARI (STUDI KOMPARATIF)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas bacaan dan hafalan santriwati di Pondok Pesantren Tahfiz 

Siti Khadijah?  

2. Bagaimana kualitas bacaan dan hafalan santriwati di Pondok Pesantren Tahfiz 

Bumi Graha Lestari(BGL)? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana kualitas bacaan dan hafalan santriwati PPTQ 

Siti Khadijah dan PPTQ Bumi Graha Lestari! 

b. Untuk mengetahui bagaimana proses program tahfiz dari masing-masing 

pondok tersebut! 

2. Signifikansi Penelitian 

a. Secara akademis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 

bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama. 

b. Secara sosial: penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 

masyarakat umum, khususnya para penghafal Al-Qur‟an. 
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D. Definisi Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman yang tidak dikehendaki 

dalam penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu penulis jelaskan yakni 

sebagai berikut: 

1. Komparatif, atau bisa juga disebut dengan Komparasi. Komparasi berasal dari 

bahasa inggris, yaitu compare, yang artinya membandingkan untuk 

menemukan persamaan dari kedua konsep atau lebih. dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia(KBBI) perbandingan berarti persamaan; tara; imbangan
10

, 

sedangkan yang dimaksud perbandingan disini adalah menggunakan teknik 

membandingkan suatu objek dengan objek lain, yakni membandingkan 

kualitas bacaan dan hafalan santriwati PPTQ Siti Khadijan dan santri PPTQ 

Bumi Bumi Graha Lestari. 

2. Kualitas, Menurut istilah, kata kualitas berarti mutu, yaitu tingkat baik 

buruknya sesuatu. Jadi yang dimaksud kualitas di sini adalah tingkat  baik dan 

buruknya bacaan dan hafalan santriwati dari kedua pondok yang akan diteliti. 

3. Bacaan, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bacaan berasal dari 

kata baca, yaitu mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.
11

 Jadi yang di 

maksud dengan bacaan di sini adalah mengejakan atau melafalkan teks Al-

Qur‟an dengan tartil yakni mengucapkan kata-kata dan huruf-huruf Al-Quran 

dengan benar dan sesuai dengan hukum bacaan ilmu tajwid.  

4. Tahfizh berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafal, berasal dari 

bahasa arab Hafidza - Yahfadzu - Hifdzan, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa, 

atau dapat diartikan sebagai memelihara, atau terpelihara. Sehingga yang 

dimaksud Tahfizh di sini adalah selalu ingat atau senantiasa menjaga hafalan 

dan bacaan Al-Qur‟annya. 
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5. Pondok Tahfiz Al-Qur‟an ialah sebuah yayasan yang didalamnya secara garis 

besar untuk belajar menghafal Al-Qur‟an dan tentunya pembelajarannya lebih 

ke Al-Qur‟an. Dalam penelitian ini tidak semua pondok tahfiz Al-Qur‟an yang 

ada di kota Banjarmasin, tetapi hanya Pondok Tahfiz Al-Qur‟an Mahasiswi 

Siti Khadijah dan Pondok Tahfiz Al-Qur‟an Mahasiswi Bumi Graha Lestari 

E. Kajian Terdahulu  

Setelah melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu 

penulis belum menemukan penelitian yang sama, namun ada beberapa penelitian 

yang hampir sama dengan penelitian ini, tetapi berbeda pada lokasi, objek dan 

subjek penelitian, sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan Oleh Ni‟mah Khoiriyah (IAIN 

Salatiga 2016) dalam bentuk skripsi yang berjudul “METODE MENGHAFAL 

AL-QUR‟AN (Studi Komparasi Pondok Pesantren Sabilul Huda Banyubiru dan 

Pondok Pesantren Nazzalal Furqon Salatiga)”. Fokus penelitian ini adalah metode 

Menghafal Al-Qur‟an dengan Mengkomparasikan antara pondok Pesantren 

Sabilul Huda Banyubiru dengan Pondok Pesantren Nazzalal Furqon Salatiga. Dari 

hasil penelitian ini temuan antar kedua pondok pesantren yang diteliti, terdapat 

persamaan dan perbedaan metode yang digunakan para informan dalam 

menghafal Al-Qur‟an, yaitu: Persamaan metode menghafal Al-Qur‟an yang 

digunakan antara kedua pondok pesantren yang diteliti yakni, bahwa tidak 

terdapat metode khusus dalam menghafal Al-Qur‟an antar keduanya, namun 

dalam cara keseharian atau metode-metode yang digunakan hampir sama yaitu 

dengan menggunakan metode wahdah, memperbanyak membaca Al-Qur‟an 

sebelum menghafal, metode takrir dan metode sima‟ sesama teman tahfizh. 

Selain itu juga ditemuakan beberapa perbedaan dalam metode menghafal Al-

Qur‟an, diantaranya: Di PP Sabilul Huda menggunakan metode wajib 3 juz setiap 

hari khusus untuk santri yang sudah khatam menghafal Al- Qur‟an 30 juz, 

sedangkan Di PP Nazzalal Furqon menggunakan metode wajib setiap harinya ¼ 
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juz untuk yang sudah khatam hafalan Al-Qur‟an 30 juz, dan metode muroja‟ah 

kelompok setelah mengaji Al-Qur‟an ba‟da isya‟. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anisa Resti Damayanti (UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2018) dalam bentuk tesis yang berjudul “Studi 

komparatif hasil belajar kognitif mata pelajaran Al-Quran Hadis antara santri 

tahfidz dan non tahfidz: Penelitian pada santri kelas VIII Pondok Pesantren 

Modern Al-Aqsha”. Adapun fokus penelitian ini ialah mengkomparasikan hasil 

belajar kognitif mata pelajaran Al-Quran Hadis antara santri tahfidz dan non 

tahfidz pada santri kelas VIII Pondok Pesantren Modern Al-Aqsha. Dari hasil 

analisis penelitian ini menyatakan bahwa: realitas hasil belajar kognitif santri 

tahfidz ditunjukkan dengan nilai rata-rata 64 yang berada pada kelas interval 60-

69 dengan predikat cukup, sedangkan realitas hasil belajar kognitif santri non 

tahfidz ditunjukkan dengan nilai rata-rata 54,43 yang berada pada kelas interval 

50-59 dengan predikat kurang. Adapun realitas perbandingan hasil belajar 

kognitif antara santri tahfidz dan non tahfidz pada mata pelajaran Al-Quran Hadis 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan Hal ini dibuktikan dengan cara uji 

dengan membandingkan hitung dan tabel dengan signifikansi 5%. Berdasarkan 

perhitungan yang telah diperoleh, nilai hitung = 2,45 ≤ nilai tabel = 41,3. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif tidak terbukti dalam 

penelitian ini.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Naylina Qoniah (Institut Agama 

Islam Negeri Walisongo Semarang 2013), dalam bentuk Skripsi yang berjudul: 

Studi Komparasi Antara Kualitas Hafalan Al-Qur‟an Pada Santri Takhaṣuṣ 

Dengan Santri Non Takhaṣuṣ Di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur‟an 

Purwoyoso Ngaliyan Semarang. Dalam penelitian ini bermaksud untuk 

memecahkan beberapa masalah yang telah dirumuskan, yaitu: Bagaimana 

perencanaan pembelajaran tahfidzul Qur‟an di MI Al Khoiriyyah?, Bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur‟an di MI Al Khoiriyyah?, dan 

Bagaimana evaluasi pembelajaran tahfidzul Qur‟an di MI Al Khoiriyyah?. Jenis 



9 
 

 

penelitian juga ini termasuk penelitian kualitatif lapangan. Dan Hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa proses kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur‟an di MI Al 

Khoiriyyah dari mulai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sudah berjalan 

dengan baik, meskipun ada hambatan sedikit yang perlu dibenahi. Pertama, dalam 

tahap perencanaan pembelajaran tahidz di MI Al Khoiriyyah guru-guru tahfidz 

secara umum sudah dikatakan cukup baik. Hal ini ditandai dengan guru-guru 

tahfiz membuat target perencanaan hafalan yang disusun dalam perangkat 

perencanaan pembelajaran. Seperti membuat kalender pendidikan, Prota, Promes, 

menentukan alokasi waktu dan minggu efektif, Silabus, dan terakhir RPP. Dan 

dalam penyusunannya mengacu pada kurikulum KTSP yang dikembangkan 

sendiri oleh guru-guru tahfidz MI Al-Khoiriyyah 1 Semarang. Kedua, 

pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur‟an di MI Al Khoiriyyah Semarang sudah 

cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan proses pelaksanaan yang baik yakni dari 

mulai metode yang berbasis pembelajaran PAIKEM, materi yang memperhatikan 

kondisi psikologis kemampuan siswa, dan pengelolaan kelas yang enak dan 

nyaman. Disamping itu kepala sekolah dan koordinator tahfidz yang selalu 

mengkoordinir, memonitoring dan mensupervisi para guru ketika pembelajaran 

berlansung. Ketiga, bentuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan dalam program 

Tahfidzul Qur‟an di MI Al-Khoiriyyah Semarang yaitu dengan menggunakan tes 

setoran harian, setoran hafalan mid semester, setoran hafalan Semester dan Ujian 

Akhir Tahfidz (UAT). Sedangkan untuk anak yang belum mengalami ketuntasan, 

maka dilakukan remedial sesuai dengan ketentuan. Untuk pelaporan hasil hafalan 

siswa terdapat buku pantauan tahfidz murid yang digunakan untuk memantau 

hafalan anak tersebut, sehingga guru dan orang tua murid dapat mengecek dan 

memantau hafalan anaknya. Adapun aspek yang dinilai, yaitu: aspek kelancaran 

hafalan, tajwid, fashahah, ahlak (sikap). 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Palah (UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung 2018), dalam bentuk tesis yang berjudul: “Model Pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur‟an: Studi Komparatif Model Desain Sistem Pembelajaran Tahfidz Al-
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Qur‟an Di Madrasah Aliyah Al-Ma‟tuq Cisaat Sukabumi Dan Madrasah Aliyah 

Sunanul Huda Cisaat Sukabumi”. Adapun fokus penelitian ini adalah 

ditemukannya sebuah model pembelajaran tahfidz al-Qur‟an di MA Al-Ma‟tuq 

Cisaat Sukabumi dan MA Sunanul Huda Cisaat Sukabumi, sehingga dapat 

dijadikan rujukan oleh madrasah lain di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian 

ini disimpulkan bahwa: (1) Program pembelajaran tahfidz alQur‟an MA Al-

Ma‟tuq adalah menghafal al-Qur‟an minimal 10 juz dalam waktu 3 tahun, dan 

MA Sunanul Huda menargetkan hafalan minimal 1 juz. (2) Tujuan Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur‟an di kedua madrasah ini adalah memfasilitasi minat dan bakat 

peserta didik yang memiliki keinginan kuat untuk membaca, memahami, dan 

menghafal al-Qur‟an dengan baik dan benar. (3) Proses Pembelajaran Tahfidz al-

Qur‟an dengan menggunakan metode setoran dengan dibimbing ustadz/ustadzah 

profesional. (4) Evaluasi Pembelajaran Tahfidz al-Qur‟an dilakukan dengan test 

lisan baik mingguan, bulanan, semesteran dan evaluasi akhir tahun. (5) Faktor 

pendukungnya adalah mendapatkan dukungan penuh dari yayasan dengan 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta tersedianya pembimbing 

yang profesional. Sedangkan faktor penghambatnya adalah padatnya beban 

belajar yang dihadapi peserta didik membuat waktu untuk menghafal dan 

muroja‟ah menjadi sangat terbatas. (6) Hasil yang dicapai adalah peserta didik 

MA Al-Ma‟tuq dapat menyelesaikan target hafalan minimal 10 juz dan MA 

Sunanul Huda minimal 1 juz Al-Qur‟an. 

Dari beberapa penelitian di atas, terdapat beberapa perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, yakni beberapa penelitian di atas, objek dan subjek 

penelitiannya berbeda dengan penulis lakukan, dan beberapa penelitian di atas, 

hanya mengkomparasikan metode, atau pun kualitas hafalan antara siswa sekolah 

Menengah. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis di sini yakni 

mengkomparasikan kualitas bacaan dan hafalan bagi santri yang berstatus sebagai 

mahasiswi, dimana tingkatan antara sekolah menengah dan perguruan tinggi itu 

berbeda dikarenakan tingkatan perguruan tinggi lebih banyak tantangan dan 
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banyak tugas-tugas kuliah dan lain sebagainya, apalagi bagi mahasiswi yang 

semester akhir.   

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) yaitu 

jenis penelitian yang menggunakan informasi yang diperoleh dari responden 

melalui wawancara dan sebagainya
12

, sifat penelitian ini adalah kualitatif 

yaitu penelitian yang menggunakan objek dan metode penelitian 

alamiah,
13

bermaksud untuk mengkaji lebih dalam tentang fenomena yang 

terjadi
14

 kemudian menghasilkan data deskriptif,
15

dan pendekatan yang 

digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan deskriptif yang bertujuan 

untuk menggambarkan fenomena secara lebih detail dan sistematis sehingga 

lebih mudah difahami atau secara harfiah penelitian deskriptif ini adalah 

penelitian yang bermaksud untuk membuat pecandraan (deskripsi) mengenai 

situasi-situasi atau fenomena yang terjadi.
16

 

2. Lokasi, Objek, dan Subjek Penelitian 

Lokasi Penelitian ini bertempat di Pondok Tahfiz Mahasiswi Siti 

Khadijah, Jl. Jend. Ahmad Yani Km. 4,5 RT 35 Gg Amanah Kelurahan 

Pekapuran Raya Kecamatan Banjarmasin Timur, dan Pondok Pesantren 

Tahfizh Mahasiswi Bumi Graha Lestari, Jl. Sultan Adam Komplek Bumi 

Graha Lestari RT 14, Kelurahan Sungai Miai, Kecamatan Banjarmasin Utara. 

Adapun Objek penelitian ini adalah mengkomparasikan kualitas bacaan dan 

hafalan santriwati Pondok Tahfiz Siti Khadijah dengan santriwati Pondok 

Tahfiz Bumi Graha Lestari (BGL), Sedangkan yang menjadi subjek penelitian 

                                                           
12

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 14. 
13

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 2. 

.
14

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya, 

2006), 6.  
15

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 13. 
16

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 76. 
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ini adalah Santriwati yang berstatus sebagai mahasiswi yang sudah tinggal 

selama satu atau dua tahun. 

3. Populasi dan sampel 

Menurut (Djarwanto, 1994: 420) Populasi adalah jumlah keseluruhan 

dari satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya hendak 

diteliti. Satuan-satuan tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa 

orang-orang, institusi-institusi, benda-benda, dan sebagainya. Jadi populasi di 

sini adalah jumlah keseluruhan dari subjek yang akan diteliti, sedangkan 

sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data 

penelitian. Adapun jumlah keseluruhan populasi mencakup 110 orang. 

Populasi tersebut terlalu besar, sehingga peneliti tidak memungkinkan 

mempelajari keseluruhan yang terdapat pada populasi tersebut, dengan 

demikian peneliti menggunakan sampel yang di ambil dari populasi tersebut. 

Dari jumlah populasi yang begitu besar, maka peneliti mengambil sampel 1: 

10 yang terdiri dari 5 santriwati dari PPTQ Siti Khadijah, dan 5 santriwati dari  

PPTQ Bumi Graha Lestari, sehingga jumlah sampel yang digunakan 10 orang. 

Adapun kriteria sampel yang diambil adalah santriwati yang sudah tinggal 

selama satu atau dua tahun dari awal tahun 2018/2019 sampai sekarang. 

4.  Data dan Sumber Data 

a. Data adalah hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka 

yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.
17

Data yang 

diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data pokok (Pimer) dan data 

pelengkap atau pendukung (Skunder), sebagai berikut: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama 

atau data asli yang memuat informasi yang dibutuhkan.
18

 Seperti 

informasi yang didapatkan dari beberapa responden sebagai sumber 

                                                           
17

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 63. 
18

Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 64.  



13 
 

 

data pertama. Data yang penulis peroleh berasal dari unsur-unsur yang 

terkait dengan judul yang diteliti. Sehingga yang menjadi data primer 

di sini adalah mengenai kualitas bacaan dan hafalan santriwati PPTA 

Siti Khadijah dan santriwati Pondok Tahfiz Bumi Graha Lestari. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung yang dibutuhkan, yang 

bukan diperoleh dari sumber utama.
19

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi data sekunder ialah kamus-kamus bahasa, buku-buku atau 

pun arsip-arsip dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi informan yaitu orang 

yang dianggap dapat memberikan informasi tentang masalah yang diteliti 

yang berjumlah 10 orang yakni santriwati dari PPTA Siti Khadijah dan 

santriwati dari Pondok Tahfiz Bumi Graha Lestari. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian bertujuan untuk 

mendapatkan data.
20

 Untuk mendapatkan data tersebut penulis menggunakan 

teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi ialah pengumpulan data dengan mengadakan pencatatan 

dan pengamatan secara langsung tanpa mempengaruhi fenomena yang 

diobservasi, seperti dengan memfoto atau merekam, guna untuk penemuan 

analisis data.
21

Dalam hal ini penulis akan melakukan observasi dengan 

cara terjun langsung kelapangan untuk mengamati dan mencermati 

kualitas bacaan dan hafalan santriwati PPTA Siti Khadijah dan santriwati 

                                                           
19

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 64. 
20

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 62. 
21

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 72. 
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Pondok Tahfiz Bumi Graha Lestari serta mengamati langsung proses 

program tahfiz dari masing-masing pondok tersebut. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah teknik pengumpulan data melalui pertanyaan 

yang diajukan langsung kepada informan yang menjadi subjek 

penelitian.
22

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang penulis gunakan 

ialah wawancara terstruktur yang dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara (bahan pertanyaan) yang telah disiapkan terlebih 

dahulu, atau dengan bertanya langsung dan mengujikan langsung kualitas 

bacaan dan hafalan dari masing-masing santri yang telah di tentukan 

sebagai subjek penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah pengumpulan data penelitian melalui sejumlah 

dokumen (informasi yang didokument asikan), baik berupa dokumen 

tertulis maupun dokumen terekam.
23

 Penulis menghimpun data dari 

beberapa catatan dan arsip terutama berkenaan dengan data subjek 

penelitian. karena dengan dokumentasi ini penulis dapat mengumpulkan 

data-data yang tidak bisa dilakukan melalui observasi dan wawancara. 

6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

a. Pengolahan data 

pengolahan data dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya 

sebagai berikut: 

1) penulis melakukan pencatatan terhadap semua data yang terkumpul, 

baik dari wawancara maupun dokumentasi yang relevan dengan 

penelitian dan data-data yang penulis peroleh melalui buku-buku yang 

                                                           
22

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 67. 
23

Lihat Rahmadi, Pengantar Metodologi, 77. 
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berkaitan dengan penelitian penulis, baik data utama maupun data 

pendukung. 

2) Editing data, ialah menyaring atau mengedit data yang sudah terkumpul 

kemudian memberi catatan tentang data-data yang dianggap penting. 

3) Klasifikasi data ialah mengelompokkan data yang sudah terkumpul 

sesuai dengan jenis permasalahannya sehingga data tersebut tersusun 

secara sistematis. 

4) Mengidentifikasi data dengan cara mengecek ulang kelengkapan 

transkrip wawancara dan catatan lapangan, dan 

5) Menggunakan data yang benar-benar valid dan relevan. 

 

b. Analisis data 

Analisis data yang digunakan yaitu: 

1. Analisis deskriptif 

Metode ini sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan menggambarkan keadaan subjek/ objek penelitian pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya. Analisis ini digunakan untuk mengetahui keadaan atau fakta-

fakta yang terdapat pada kedua pondok pesantren yang diteliti 

berdasarkan kualitas bacaan dan hafalan santriwati dari masing-

masing pondok tersebut.  

2. Analisis komparatif  

Analisis komparatif merupakan logika perbandingan komparasi. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui perbandingan dan persamaan 

dari kualitas bacaan dan hafalan santriwati PPTA Siti Khadijah dan 

santriwati Pondok Tahfiz Bumi Graha Lestari. 

7. Tahap-Tahap Penelitian  

Tahap ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu : tahap pra-lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.  
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a. Tahap pra-lapangan Dalam tahap ini, penulis harus menyusun rancangan 

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki 

dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan 

perlengkapan penelitian. Untuk penelitian ini menggunakan perbandingan 

antar dua tempat yang berbeda yaitu melakukan penelitian di Pondok 

Pesantren Tahfiz Al-Qur‟an Siti Khadijah dan Pondok Pesantren Tahfiz 

Al-Qur‟an Bumi Graha Lestari, maka penulis menyusun rancangan 

penelitian berupa rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

penelitian, memilih dan menentukan informan, serta menyiapkan hal-hal 

yang dibutuhkan dalam penelitian.  

b. Tahap pekerjaan lapangan Dibagi atas tiga bagian, yaitu: (1) memahami 

latar penelitian dan persiapan diri (2) memasuki lapangan, dan (3) 

berperan serta sambil mengumpulkan data.  

c. Tahap analisis data, Penulis menganalisis hasil temuan data dari penelitian 

baik secara lisan ataupun tulisan. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah menyajikan data penelitian, penulis menyusun 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I yang terdiri dari Pendahuluan, di dalamnya terhimpun latar belakang 

masalah sekaligus rumusan masalah penelitian, tujuan dan signifikansi penelitian, 

penegasan judul serta tinjauan kepustakaan, dilanjutkan dengan metode 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

Bab II merupakan lanjutan dari BAB I yang meliputi landasan teori, yang 

berisi tentang bagaimana cara baca Al-Qur‟an yang sesuai dengan hukum tajwid, 

dan bab ini juga menjelaskan hal-hal yang dapat memperkuat hafalan. 
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Bab III ini berisi tentang gambaran umum profil dari masing-masing 

pondok tersebut yang meliputi : sejarah berdirinya, letak geografis, visi dan misi, 

sarana dan prasarana, keadaan santri, program kegiatan, dan Hasil penelitian. 

Bab IV merupakan hasil dan pembahasan penelitian, yakni menganalisis 

dari hasil penelitian yang di dapatkan. 

Bab V yaitu penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. Kemudian 

bagian akhir meliputi daftar Pustaka dan lampiran-lampiran. 

  




